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Abstrak 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit disebabkan oleh virus dengue yang 

dapat ditularkan ke manusia melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Jumlah kasus DBD yang 

dilaporkan oleh World Health Organization (WHO) semakin meningkat dari 2,5 juta pada 

tahun 2010 menjadi 4,2 juta pada tahun 2019. Pada tahun 2021, WHO memperkirakan jumlah 

infeksi DBD secara global sekitar 100-400 juta setiap tahunnya. Penggunaan larvasida kimia 

secara terus menerus dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan resistensi pada 

organisme target. Alternatif untuk mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan larvasida 

alami dengan memanfaatkan senyawa aktif pada tanaman yaitu daun Renggak (Amomum 

dealbatum). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efektifitas 

ekstrak daun Renggak dengan abate (temephos) terhadap jumlah kematian larva Aedes 

aegypti. Jenis rancangan dalam penelitian ini adalah Posttest Only Control Group Design, 

yang merupakan penelitian True Experimental. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

daun Renggak memiliki efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti. Perbandingan perlakuan 

antara penggunaan ekstrak daun Renggak dan abate menunjukkan efektifitas yang sama 

terhadap larva Aedes aegypti setelah 12 jam perlakuan. Nilai LC50 ekstrak etanol daun 

Renggak terhadap mortalitas larva diperoleh pada konsentrasi 0,3% yang berarti bahwa pada 

konsentrasi 0,3% ekstrak etanol daun renggak mampu membunuh 50% larva Aedes aegypti. 

  

Kata kunci: Biolarvasida, daun Renggak, larva Aedes aegypti 

 

1. PENDAHULUAN 

Demam berdarah dengue (DBD) 

merupakan salah satu penyakit yang banyak 

ditemukan di wilayah tropis dan subtropis. 

Penyakit ini disebabkan oleh virus dengue yang 

dapat ditularkan ke manusia melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti (Wang et al., 2020). 

DBD masih menjadi permasalahan kesehatan 

yang sering diderita oleh masyarakat. Jumlah 

kasus DBD yang dilaporkan oleh World Health 

Organization (WHO) semakin meningkat dari 

2,5 juta pada tahun 2010 menjadi 4,2 juta pada 

tahun 2019. Pada tahun 2021, WHO 

memperkirakan jumlah infeksi DBD secara 

global sekitar 100-400 juta setiap tahunnya. 

Asia berada di urutan pertama dengan kasus 

DBD sekitar 70% setiap tahun. DBD tergolong 

penyebab utama morbiditas dan mortalitas Asia 

Tenggara dengan 57% dari total kasus DBD di 

Asia Tenggara terjadi di Indonesia (World 

Health Organization, 2021). Berdasarkan data 

Kemenkes RI, jumlah kasus DBD di Indonesia 

pada tahun 2023 sebesar 114.435 dengan 

kematian mencapai 894 orang. Sedangkan pada 

tahun 2024, terdapat hampir 16.000 kasus DBD 

di 213 kabupaten/kota di Indonesia dengan 

kematian 124 orang (Kementrian Kesehatan, 

2024).  

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor 

utama yang menularkan virus dengue (Kraemer 

et al., 2015). Pencegahan DBD sangat 

bergantung pada pengendalian vektor dan 

melibatkan masyarakat secara aktif.  Gerakan 

nasional seperti larvasida, juru pemantau jentik 

(jumantik), dan pemberantasan sarang nyamuk 

telah diupayakan untuk mencegah maupun 

menurunkan kasus DBD (Kraemer et al., 2015), 

(Bahrina, Sari and Suwardi, 2024). Standar 

baku mutu pengendalian vektor virus dengue 

secara nasional saat ini adalah angka bebas 

jentik (ABJ) sebesar ≥95%. Data yang 

dikumpulkan skala nasional menunjukkan 

bahwa standar baku mutu tersebut belum 

tercapai dalam kurun waktu 12 tahun terakhir 

(Kementerian Kesehatan, 2021).  

Penggunaan larvasida kimia seperti 

etilheksanol dan abate (temephos) efektif dan 

cepat dalam membunuh larva Aedes aegypti 

(Santoso et al., 2023). Namun, penggunaan 

larvasida kimia secara terus menerus akan 

menimbulkan efek negatif seperti pencemaran 

lingkungan dan resistensi pada organisme 

target. Oleh karena itu, diperlukan alternarif 

baru untuk menghindari resistensi dan bersifat 
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ramah lingkungan. Alternatif yang bisa 

digunakan adalah larvasida alami dengan 

memanfaatkan senyawa aktif pada tanaman 

(Yuliana et al., 2021). Salah satu tanaman yang 

bisa digunakan dan berpotensi sebagai 

biolarvasida adalah tanaman Renggak 

(Amomum dealbatum). 

Renggak memiliki segudang manfaat 

dengan adanya kandungan senyawa metabolit 

sekunder. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa renggak dapat digunakan sebagai 

antioksidan (Mustariani and Hidayanti, 2021), 

antibakteri (Azim, Hariadi and Yuliana, 2023), 

antimikroba (Rizky, Hidayati and Sunarwidhi, 

2023), pestisida nabati (Nufus, 2020), obat 

herbal (Nadia, Rujanti and Supriyadi, 2021), 

dan anti jerawat (Hariadi et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu, hampir 

semua bagian tanaman renggak mengandung 

senyawa penting yang sangat bermanfaat. Pada 

bagian daun mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, triterpenoid, saponin, dan fenolik 

(Mustariani and Hidayanti, 2021), (Wismayani, 

Roni and Minarsih, 2022), (Hanifa et al., 2021). 

Kulit buah renggak mengandung senyawa 

alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin (Azim, 

Hariadi and Yuliana, 2023). Buah renggak juga 

mengandung senyawa metabolit sekunder 

flavonoid (Putri, 2021), alkaloid, steroid, 

terpenoid, dan saponin (Nufus, 2020). 

Penelitian oleh Nufus (2020) menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol buah renggak yang 

mengandung flavonoid berpotensi sebagai 

pestisida alami karena memiliki kemampuan 

yang sama dengan pestisida sintetis dalam 

menghambat pertumbuhan jamur dan bakteri 

(Nufus, 2020). Nugroho et al. (2019) 

menyatakan bahwa senyawa alkaloid, saponin, 

flavonoid, dan terpenoid yang terkandung 

dalam tanaman dapat dimanfaatkan sebagai 

larvasida alami untuk mengontrol larva nyamuk 

(Nugroho et al., 2019). Hal tersebut 

(Kementerian Kesehtan, 2021) didukung oleh 

penelitian Kumara et al. (2021), menjelaskan 

bahwa flavonoid, tanin, saponin dan alkaloid 

efektif dalam membunuh larva Aedes aegypti 

(Kumara, 2021). 

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan efektifitas ekstrak daun Renggak 

dengan abate terhadap jumlah kematian larva 

Aedes aegypti. Adapun urgensi penelitian ini 

adalah menemukan alternatif larvasida yang 

lebih ramah lingkungan dan sama efektifnya 

dengan abate (temephos) dalam mengendalikan 

larva Aedes aegypti, serta tidak menyebabkan 

resistensi terhadap organisme target. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi salah satu solusi untuk mengendalikan 

vektor Aedes aegypti dan mencegah terjadinya 

DBD. 

 

2. METODOLOGI  

2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam peneilitian 

ini berupa daun Renggak (Amomum dealbatum) 

yang berasal dari perkebunan rakyat di 

Kecamatan Pujut, Kabupaten Lombok Tengah. 

Etanol PA, aquades, temephos 1%, larva Aedes 

aegypti instar III, dan pakan ikan sebagai 

makanan larva. 

2.2 Alat 

Peralatan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah corong buchner, alat vakum, rotary 

evaporator, mikroskop, objek glass mikroskop, 

gelas ukur, neraca analitik, pipet volume, 

nampan plastik, toples plastik (kontainer), beker 

glass, kain, blender, batang pengaduk kaca, 

ekstraktor (peralatan maserasi), kertas label, 

pisau, labu takar, sarung tangan, dan akuarium 

kaca.  

2.3 Prosedur Penelitian: 

Preparasi Sampel 

Bahan baku daun renggak yang digunakan 

pada penelitian ini diperoleh dari Desa 

Pengembur, Lombok Tengah. Daun renggak 

disortir dan dicuci bersih dengan air mengalir 

sampai bersih. Daun kemudian dikering-

anginkan selama beberapa hari. Daun yang 

sudah kering dihaluskan menggunakan blender 

untuk memperoleh serbuk halus. Penghalusan 

ini dapat mempermudah proses ekstraksi. 

Semakin kecil ukuran sampel maka semakin 

besar luas permukaannya. Permukaan yang 

semakin luas akan mempermudah interaksi zat 

cairan ekstraksi, sehingga proses ekstraksi akan 

semakin efektif. 

 

Proses Ekstraksi  

Ekstraksi daun renggak dilakukan dengan 

teknik maserasi yang mengacu pada penelitian 

(Hanifa et al., 2021). Ekstraksi dilakukan 

menggunakan pelarut etanol pro analysis. 

Serbuk daun renggak sebanyak 250 gram 

direndam menggunakan pelarut etanol dengan 

perbandingan 1:2 kemudian dilakukan 

penyarian selama 3 kali 24 jam sambil diaduk 

secara berkala. Sampel kemudian disaring 

untuk memisahkan maserat dan ampas. 

Dilakukan maserasi ulang sebanyak dua kali 
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dengan menggunakan pelarut dan perbandingan 

yang sama. Maserat yang diperoleh kemudian 

dikumpulkan dan dilakukan pemekatan 

menggunakan rotary evaporator hingga 

diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

diperoleh kemudian ditimbang untuk 

mengetahui persen rendemen yang diperoleh, 

rumus persentase rendemen: 

 
 

Uji Bioassay 

Jenis rancangan dalam penelitian ini 

adalah Posttest Only Control Group Design, 

yang merupakan penelitian True Experimental. 

Pada rancangan ini, peneliti membandingkan 

jumlah larva yang mati antara penggunaan 

ekstrak daun renggak dengan temephos. Total 

larva Aedes aegypti yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 330 ekor, dengan jumlah 

10 ekor per wadah uji. Kriteria inklusi yang 

ditetapkan adalah larva Aedes aegypti instar III 

yang masih bergerak aktif, sedangkan kriteria 

eksklusi adalah larva Aedes aegypti larva instar 

I, II, dan IV, larva yang mati dan larva yang 

berubah menjadi pupa. Pengamatan dilakukan 

secara observasi langsung dengan mencatat 

waktu, konsentrasi yang mampu membunuh 

dan jumlah larva uji yang mati. Mortalitas 

(kematian) larva dihitung menggunakan rumus: 

 

 
 

Keterangan:  

L0 = Jumlah larva awal 

L1 = Jumlah larva kontrol 

L2 = Jumlah larva perlakuan 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Farmasi Fakultas Kesehatan Universitas 

Bumigora. Penentuan konsentrasi ekstrak yang 

akan digunakan pada uji sebenarnya ditentukan 

melalui uji pendahuluan menggunakan 

konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. Jika 

semua larva sudah mati pada konsentrasi 1%, 

maka konsentrasi yang digunakan adalah 

konsentrasi dibawah 1% yaitu 0%, 0,2%, 0,4%, 

0,6%, 0,8%, dan 1%. Kontrol negatif dalam 

penelitian ini adalah air sumur, sedangkan 

kontrol positif adalah temephos. Sebanyak 100 

mL ekstrak daun renggak dengan masing-

masing konsentrasi dimasukkan ke dalam 

wadah uji. Setelah media uji siap, dimasukkan 

larva Aedes aegypti instar III sebanyak 10 ekor. 

Diamati dan dihitung jumlah kematian larva uji 

sampai 24 jam pada pengamatan menit ke-1, 

10, 20, 30, 40, 50, 60, 12 jam, dan 24 jam. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga 

replikasi/ulangan. Data kematian larva yang 

diperoleh akan digunakan untuk analisis probit 

untuk menentukan nilai LC50. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Daun Renggak (Amomum dealbatum) yang 

sudah dikering anginkan kemudian dihaluskan 

untuk memperluas permukaan. Semakin luas 

permukaan, akan mempermudah kontak antara 

pelarut dengan komponen senyawa dalam daun 

sehingga senyawa tersebut lebih mudah larut 

dan proses ekstraksi dapat berjalan dengan 

optimal. Penguapan pelarut etanol dilakukan 

menggunakan rotary evaporator untuk 

memperoleh ekstrak kental daun renggak, 

dengan suhu yang digunakan yaitu 40°C untuk 

menghindari kerusakan dan penguapan 

senyawa kimia yang ada dalam ekstrak daun 

renggak. Berdasarkan hasil ekstraksi, rendemen 

ekstrak daun renggak yang diperoleh pada 

penelitian ini yaitu 8,69%. 

 

Tabel 1. Hasil uji pendahuluan: Konsentrasi 

ekstrak 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% 

Konsentra

si (%) 

Jumlah 

Larva 

Uji 

(Ekor) 

Jumlah 

Kematian 

Larva pada 

Replikasi 

Ke- 

Rata-

rata 

1 2 3 

1 10 10 10 8 9,33 

2 10 10 9 9 9,33 

3 10 9 10 10 9,67 

4 10 10 9 10 9,67 

5 10 9 10 10 9,67 

Uji pendahuluan dilakukan untuk 

menentukan range konsentrasi larutan yang 

sesuai pada uji lanjutan. Uji pendahuluan 

dilakukan dengan menggunakan konsentrasi 

ekstrak daun renggak 1%, 2%, 3%, 4%, dan 

5%. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali 

replikasi. Setelah pengamatan selama 12 jam, 

data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 

konsentrasi 1% dan 2% menunjukkan rata-rata 

kematian larva yang sama yaitu 9,33 ekor, 

sedangkan konsentrasi 3-4% juga menunjukkan 

rata-rata kematian yang sama yaitu 9,67 ekor. 

Perbedaan jumlah rata-rata kematian tidak 
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terlalu jauh berbeda, sehingga pada penelitian 

ini konsentrasi yang digunakan untuk uji 

lanjutan adalah konsentrasi 1%. Konsentrasi 

ekstrak 1% dipilih dikarenakan konsentrasi 

tersebut merupakan konsentrasi optimum yang 

dapat membunuh larva jika dilihat dari nilai 

rata-rata kematian larva. Konsentrasi 2-5% 

tidak dipilih untuk uji lanjutan disebabkan 

karena hanya mengalami sedikit kenaikan rata-

rata kematian larva, sehingga konsentrasi 

tersebut kurang tepat untuk digunakan pada uji 

lanjutan. 

Tabel 2. Hasil uji lanjutan: Konsentrasi ekstrak 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1% 

Konsentrasi (%) Replikasi 

Jumlah Kematian Larva pada 

Replikasi Ke- Rata-rata 

% 

Kematian 

 1 2 3 

0,2 10’ 0 0 0 0 0 

30’ 1 0 1 0,7 6,67 

60’ 1 1 1 1 10 

12 jam 3 3 4 3,3 33,33 

0,4 10’ 2 2 2 2 20 

30’ 5 3 4 4 40 

60’ 5 5 6 5,3 53,33 

12 jam 6 5 7 6 60 

0,6 10’ 3 2 3 2,7 26,67 

30’ 5 3 4 4 40 

60’ 5 5 6 5,3 53,33 

12 jam 8 9 7 8 80 

0,8 10’ 8 6 7 7 70 

30’ 10 10 9 9,7 96,67 

60’ 10 10 8 9,3 93,33 

12 jam 10 9 8 9 90 

1 10’ 10 9 10 9,7 96,67 

30’ 10 10 9 9,7 96,67 

60’ 10 10 10 10 100 

12 jam 10 10 10 10 100 

Kontrol Negatif  10’ 0 0 0 0 0 

30’ 0 0 0 0 0 

60’ 0 0 0 0 0 

12 jam 0 0 0 0 0 

Kontrol Positif 

(Abate) 

10’ 0 0 0 0 0 

30’ 1 0 1 0,7 6,67 

60’ 10 9 7 8,7 86,67 

12 jam 10 10 10 10 100 

Uji lanjutan pada penelitian ini dilakukan 

dengan memvariasikan konsentrasi terpilih 

yaitu 0,2%, 0,4%, 0,6%, 0,8%, dan 1%.  

Pengamatan dilakukan pada beberapa variasi 

waktu dengan 3 kali replikasi. Berdasarkan data 

pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa 

konsentrasi yang paling efektif adalah 

konsentrasi 1% dengan jumlah rata-rata 

kematian larva sebesar 10 ekor (100%) setelah 

pengamatan 12 jam. Selanjutnya, dilakukan 

perbandingan antara konsentrasi optimum 1% 

dengan abate (temephos) sehingga bisa 

diketahui perbedaan efektivias kedua bahan 

tersebut. Dosis abate yang digunakan pada 

penelitian ini adalah 1%. Berdasarkan hasil uji, 

ekstrak daun renggak dapat membunuh 100% 

larva pada waktu pengamatan 60 menit 

sedangkan abate hanya membunuh 86,67%. 

Pada waktu 12 jam pengamatan, kedua bahan 

tersebut masing-masing membunuh 100% larva 

Aedes aegypti. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menggunakan 

beberapa ekstrak tanaman seperti Lantana 

camara, Ruta chalepensis, Rhazya stricta, and 

Acalypha fruticose sebagai larvasida Culex 

pipiens. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa ekstrak L. camara dapat menyebabkan 

98% kematian pada Cx. pipiens diikuti oleh R. 

stricta (91%), A. fruticosa (79%), dan R. 

chalepensis (69%) dibandingkan dengan 

azadirachtin, yang digunakan sebagai kontrol 
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positif. Hasil uji LD50 dan LD90 ekstrak L. 

camara secara signifikan lebih tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak R. stricta, A. 

fruticosa, dan R. chalepensis (Al-Solami, 

2021). Penelitian Mustafa dan Saharudin (2023) 

menggunakan dosis 5 gram dari serbuk daun 

cengkeh, serbuk daun sirih, dan serbuk pala 

yang masing-masing dapat membunuh 20%, 

20%, dan 24% larva (Mustafa and Saharudin, 

2023). Selain itu, Pamungkas dkk (2017) 

menunjukkan bahwa penggunaan minyak atsiri 

daun cengkeh varietas Zanzibar memiliki efek 

larvasida yang sama pada konsentrasi 100 ppm 

dengan temephos (Pamungkas, Syafei and 

Soeroto, 2017). 

Esktrak tanaman biasanya mengandung 

beberapa bahan aktif yang aman dan bersifat 

biodegradable. Bahan aktif tersebut dapat 

digunakan untuk pengendalian dan membunuh 

hama secara efektif (Kumar et al., 2021). Abate 

(Temephos) merupakan salah satu pestisida 

golongan phosphate organik. Golongan 

pestisida ini bekerja dengan cara menghambat 

enzim cholineterase yang dapat menyebabkan 

gangguan pada aktivitas syaraf akibat 

penumpukan acetylcholine menjadi choline dan 

asam cuka. Apabila enzim tersebut terhambat 

maka proses hidrolisis acetylcholine tidak akan 

terjadi, sehingga otot tetap berkontraksi dalam 

waktu lama yang dapat menyebabkan terjadinya 

kekejangan. Jika kekejangan terjadi secara terus 

menerus, makan serangga atau larva tersebut 

akan mati (Perumalsamy, Kim and Ahn, 2009).  

Alkaloid, flavonoid, saponin, dan tanin 

yang terkandung pada tanaman dapat 

dimanfaatkan sebagai larvasida alami (Cahyati 

et al., 2017). Saponin berperan sebagai racun 

lambung dan menghambat kerja enzim 

kolinesterase pada larva nyamuk dan flavonoid 

berperan sebagai racun pernapasan sehingga 

dapat menyebabkan kematian pada larva 

nyamuk (Marcellia, Rediyanto and Chusniasih, 

2023). Sedangkan tanin dapat menurunkan 

aktivitas enzim pencernaan (protease dan 

amilase) serta mengganggu aktivitas protein 

usus sehingga akan mengalami gangguan 

nutrisi (Setyawati, 2019). 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Hasil analisis probit untuk 

penentuan Lethal Concentration 50 (LC50) 

Persen 

Kematian (%) 

Log 

konsentrasi 
Probit 

33 3,30 4,56 

60 3,60 5,25 

80 3,78 5,84 

90 3,90 6,28 

100 4,00 7,37 

Pada penelitian ini juga dilakukan analisis 

probit untuk menentukan Lethal Concentration 

50 (LC50). LC50 adalah perkiraan konsentrasi 

yang dibutuhkan untuk dapat menyebabkan 

kematian 50% populasi hewan uji (Gad, 2014). 

Berdasarkan Tabel 3, nilai LC50 ekstrak etanol 

daun Renggak terhadap mortalitas larva Aedes 

aegypti diperoleh pada konsentrasi 0,3% yang 

berarti bahwa pada konsentrasi 0,3% ekstrak 

etanol daun renggak mampu membunuh 50% 

larva Aedes aegypti selama 12 jam sehingga 

dapat dikatakan bahwa ekstrak etanol daun 

renggak efektif terhadap larva Aedes aegypti. 

 

4. KESIMPULAN 

Ekstrak daun Renggak (Amomum 

dealbatum) memiliki efek larvasida terhadap 

larva Aedes aegypti. Perbandingan perlakuan 

antara penggunaan ekstrak daun Renggak dan 

abate menunjukkan efektifitas yang sama 

terhadap larva Aedes aegypti setelah 12 jam 

perlakuan. Nilai LC50 ekstrak etanol daun 

Renggak terhadap mortalitas larva diperoleh 

pada konsentrasi 0,3% yang berarti bahwa pada 

konsentrasi 0,3% ekstrak etanol daun renggak 

mampu membunuh 50% larva Aedes aegypti 

selama 12 jam perlakuan. 
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